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MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Nomor: 1724 Tahun 2002

TENTANG

ORGANISAST DAN TATA KERIJA
BALAT PENDIDIKAN DAN PELATHIAN TAMBANG BAWAI TANAII

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

: bahwa dalam rangka peningleatan daya guna dan hasil guna Kinerja
Pusat Pendidikan dan Pelatihan T'eknologi Mincral dan Batubara
dalam pendidikan dan pelatihan hidang tcknologi tambang bawah

i tanah, maka dipandang perlu mendirikan Unit Pelaksana Teknis

. Balai  Pendidikan  dan  Pelatiban Tambang  Bawah  Tanah  di

lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Energi dan Sumber

Daya Mincral, Departemen Energi dan Suimber Daya Mineral,

Menimbang

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2000
tentang ‘Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2001, dan felah diubah kembali dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2001;

Mengingat t s

- 2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2001
] tentang  Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen sehagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 45 Tahun
2002; ’

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/M Tahun
2001 tanggal 9 Agustus 2001;

4. Keputusan Mentevi Encrgi dan Sumber Daya Mineral Nomor 150
Tahun 2001 tanggal 2 Maret 20010 dan Nomor 1915 Tahun 2001
tanggal 23 Juli 2000 (entang  Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Energi dan Sumber Daya Minceral.

Memperhatilan @ Persetujuan Menteri Negara Pendayagonaan  Aparatur Negara
dengan surat Nomor : 403/M.PAN/11/2002 tangg:dl 28 November 2002.




MEMUTUSKAN

Menetapkan . KEPUTUSAN MENTERT  ENERGI  DAN  SUMBER  DAYA
MINERAL TENTANG ORGANISAST DAN TATA KERJA BALAI
PENDIDIKAN DAN PELATIHHAN TAMBANG BAWATL TANAIL

BAB 1
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI
Pasal |

(1) Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanalh merapakan Unit Pelaksana
Teknis  di lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatiban Energi dan Sumber Day:
Mincral, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineval yang berada di hawah dan
bertanggungjawab  langsung  kepada Kepala Pusat Pendidikan dan  Pelatihan
Teknologi Mineral dan Batubara.

(2) Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah dipimpin olch scorang
Kepala.

Pasal 2

Balai Pendidikan dan Pelatihan ‘Tambang Bawah ‘Tanah mempunyai ugas (cknis
puny

penunjang dan operasional melaksanakan bidang pendidikan dan pelatihan Tambang

Bawah Tanah.

Pasal 3

Dalam melaksanakan tugas sehagaimana dimaksud pada pasal 2, Balai Pendidikan dan
Pelatihan Tambang Bawah Tanah menyclenggarakan fungsi :

a. penyiapan  analisis kclm;uhnn. rencana dan o program,  penyelenggaraan,
pengembangan serta kevja sama pendidikan dan pelatihang

h. pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kovikulum silahus;

¢. pelaksanaan pendidikan dan pelatibang

d. pelaksanaan kerjasama pendidilen dan pelatihang

¢, pelaksavaan pengelolaan savana dan prasarana;

[, pelaksanaan ketatansahaan, kepegawaian, kewangan dan rumah tingga;

g, cevaluasi pelaksanaan analisis kebutuhan, vencana dan program, penyelenggaraan

pengembangan serta kerja sama pendidilan dan pelatihan.

BAB 11

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal d

Balai Pendidilan dan Pelatiban Tambang Bawah Tanah terdivi dari :

a. Subbagian Tata Usaha;

1. Scksi Penyelenggaraan dan Sarana;

¢. Scksi Pengembangan dan Evaluasi;

. Kelompok Fungsional. .
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Pasal S

Subbagian Tata Usaha mempunyai fugas melaksanakan penyiapan bahan penyusunan
program dan laporan, urusan ketatausahaan, kepegawaian, Kkeuangan serta rumah
tangga Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah.

Pasal 6

Seksi Penyelenggaraan dan Savana mempunyai (ugas penyiapan analisis kehutuhan,
rencana dan program, penyelenggaraan, kerja sama serta pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan dan pelatihan,

Pasal 7
Scksi Pepgembangan  dan Fvaluasi memponyai tugas  melaksanakan  penyiapan

penyvusunan - kovikulum o silabus,  kerjasama,  evaluasi  reneana dan program,
penyclenggaraan, pengembangan serta standarisasi pendidilean dan pelatihan.

Pasal 8

(1) Kelompok Fungsional mempunyai tugas melaksanalkan pendidikan dan pelatihan
Tambang Bawah Tanah,

(2) Kelompok Fungsional seperti yang dimaksod ayat (1) terdivi darvi jabatan fungsional
Widyaiswara dan jabatan fungsional lainnya.

Yasal Y

Bagan Susunan Organisasi Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah
adalah sehagaimana tercantum pada Lampiran [ (satu) serta merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

' BAB III
LOKASI

Pasal 10

Balai Pendidilan dan Pelatihan Tambang Bawab Tanah herlokasi di Keta Sawah Lunto,
Propinsi Sumatera Barat.

BAB 1V
TATA KERIJA

Pasal 11

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Balai Pendidikan dan Pelatiban Tambang Bawah
Tanah, Iepala, Subbagian Tata Usaha, Kepala Scksi Penyelenggaraan dan Sarana,
Kepala Seksi Pengembangan dan Evaluasi dan Kelompok Jabatan Fungsional, wajib
meneraplan  prinsip - koordinasi, integrasi,  sinkrvonisasi,  dan - keterpaduan i
linglkungannya, antar satuan kevja pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Nincral dan Batubara, Radan Peadidikan dan Pelatihan Encrgi dan Sumber Daya
Mincral, Departemen Epergi dan Sumber Dava NMineral serta instansi Evn sesnai (lcng;m
tugas pokolc dan fungsi masing-masing herdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlalku. .
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Pasal 12

Setiap pimpinan satuan  kervja  dalam lingkoogan Balai Pendidikan  dan Pelatihan
Tambang Bawah Panah wajib mengawasi hawalimays dan hila terjadi penyimpangan
agar mengamhil langkah-langkah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 13

Sctiap pimpinan satuan kerja dalam lingkungan Balai Pendidikan  dan Pelatiban
Tambang Bawah Tanah hertanggung jawab memimpin, mengkoordinasilean hawahanny:
masing-masing dan memberikan himbingan serta petunjule bagi pelaksanaan tugas
bawahannya.

Pasal 14

Setiap pimpinan satuan kevpa wajib menyampailan laporan herkala kepada IKepala Balai
Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah, tembusan laporan wajib disampaikan
kepada satuan kerja lain yang sceara fungsional mempunyai hubungan kerja.

Pasal 15

Sctiap laporan yang diterima olch Kepala Balai Pendidikan dan Pelatiban Tambang
Bawah Tanalt dari pimpinan  satuan kerja  wajib  dipergunalan  schagai bahan
penyusunan laporan lebib lanjut serta untuk membevikan petunjuk kepada para pegawai
di lingkungan Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah,

Pasal 16

ICepala Balai Pendidikan dan Pelatihan Tambang Bawah Tanah menyampaikan rencana
dan program kerja tahunan antok diintegrasikan oleh Wepala Pusal Pendidikan dan
Pelatihan Teknologi Mineral dan Batubara, (combusan disampailian kepada Kepala
Badan Pendidikan dan Pelatihan Energi dan Sumber Daya Mineral,

Pasal 17

Kepala Balai Pendidikan dan Celatihan Tambang Bawah Tanalk menyampaikan laporan
secara berkala dan insidentil kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan Teknologi
Mincral dan Batubara, tembusan laporan wajilh diszmpaikan kepada Kepala Badan
Pendidikan dan Pclatiban Encergi dan Sumber Daya Mineral dan instansi Iain yang
terkait yang mempunyai hubungan kerja. :

BAB V
PENUTUP
Pasal 18
Dengan herlakunya ICeputusan Nenteri Foergi dan Suwmber Daya Mineral fenfang
Orvganisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatiban Tambang Bawah Tanah,

maka scgala keputusan dan ketentuan yang hertentangan dengan Keputusan Menteri ini
dinyatakan tidak bervlaku,
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Yasal 19 46

Keputusan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan ¢ di Jakarta
Pada tanggal : 3 Desember 2002
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: Keputusan Menteri Energi dan \

Sumber Daya Mineral
Nomor : 1724 Tahun 2002
Tanggal @ 3 Desember 2002

Lampiran

STRUKTUR ()RGANlSASl'
BALAI DIKLAT TAMBANG BAWAI TANAIL
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